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RINGKASAN  

 
ICHSAN ROSDIYANTO. Studi Kualitas Tanah Tambak Ikan Bandeng              
(Chanos chanos Forsk) Di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, 
Jawa Timur (dibawah bimbingan Ir. M. RASYID FADHOLI, M.Si dan                      
Ir. PURWOHADIJANTO).  
 
 

Wilayah pesisir Indonesia yang luas sangat mendukung apabila digunakan 
untuk usaha di bidang perikanan, terutama budidaya ikan dan udang dalam tambak. 
Saat ini tambak tradisional terus mengalami penurunan produksi yang disebabkan 
oleh pencemaran lingkungan, akumulasi bahan organik dan penurunan kualitas 
tanah. Kondisi tanah dasar tambak sangat terkait dengan kualitas air, karena itu 
pengelolaan dasar tambak menjadi salah satu kunci bagi keberhasilan pengelolaan 
kualitas air. Pada tambak yang beroperasi, terjadi penumpukan bahan organik 
selama kegiatan budidaya. Sisa pakan, kotoran biota budidaya, organisme dan 
plankton yang mati serta material organik berupa padatan tersuspensi maupun 
terlarut yang terangkut lewat pemasukan air merupakan bahan organik dikolam dan 
tambak, limbah bahan organik ini bila dibiarkan akan berdampak buruk terhadap 
kualitas air, pertumbuhan,  kelangsungan hidup dan kesehatan biota budidaya. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas tanah 
tambak budidaya ikan bandeng (Chanos chanos Forsk) di Desa Kupang, 
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Laboratorium 
Kimia dan Biologi Tanah Fakultas Pertanian, Laboratorium Sentra Ilmu Hayati 
(LSIH) Mulai bulan November 2010. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder. Parameter uji yang 
digunakan dalam penelitian yaitu parameter utama meliputi tekstur dan struktur 
tanah, pH tanah, N-Total, C- Organik, KTK (Kapasitas Tukar Kation), P(Posfor), 
kation-kation yang dapat ditukar dan mikroba tanah.   

Hasil dari penelitian pada tambak 1 yaitu Tekstur tanah: kelas Liat berdebu 
dengan persentase 46% liat, 49% debu dan 5% pasir, nilai pH sebesar 7,2,            
C-Organik sebesar 1,17%, KTK sebesar 40,78 me/ 100 g, N-Total sebesar 0,13%,  
Kation-kation yang ditukar (Ca sebesar 10,23 Me/100g, Mg sebesar 10,53 Me/100g 
, K sebesar 3,27 Me/100g , Na sebesar 2,94 Me/100g), P sebesar 6,36 mg/L. 
Tambak 2 yaitu Tekstur tanah: kelas Liat berdebu dengan persentase 25% liat, 57% 
debu dan 18% pasir, nilai pH sebesar 7,6, C-Organik sebesar 0,57%, KTK sebesar 
28,19 me/ 100 g, N-Total sebesar 0,07%, Kation-kation yang ditukar (Ca sebesar 
6,49 Me/100g, Mg sebesar 6,84 Me/100g , K sebesar 1,67 Me/100g , Na sebesar 
3,01 Me/100g), P sebesar 4,80 mg/L. Tambak 3 yaitu Tekstur tanah: kelas Liat 
berdebu dengan persentase 50% liat, 45% debu dan 5% pasir, nilai pH sebesar 7,4, 
C-Organik sebesar 1,03%, KTK sebesar 27,13 me/ 100 g, N-Total sebesar 0,10%, 
Kation-kation yang ditukar (Ca sebesar 7,09 Me/100g, Mg sebesar 8,95 Me/100g,   
K sebesar 2,17 Me/100g, Na sebesar 2,92 Me/100g), P sebesar 8,08 mg/L. Tambak 
4 yaitu Tekstur tanah: kelas Liat berdebu dengan persentase 43% liat, 47% debu 
dan 10% pasir, nilai pH sebesar 7,6,  C-Organik sebesar 1,32%, KTK sebesar 41,99 
me/ 100 g, N-Total sebesar 0,15%, Kation-kation yang ditukar (Ca sebesar 11,11 
Me/100g, Mg sebesar 11,65 Me/100g, K sebesar 3,13 Me/100g, Na sebesar  3,11 
Me/100g), P sebesar 4,90 mg/L.  

Perlunya pengelolaan tanah tambak agar sesuai dengan kebutuhan hidup 
ikan bandeng ditambak yaitu pengeringan tanah, pengelolaan tanah, pengapuran, 
pemberian pupuk organik maupun anorganik dan pemberian bakteri pengurai untuk 
mengurangi jasad renik dalam tanah maupun bakteri yang ada di tambak. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah pesisir Indonesia yang luas sangat mendukung untuk usaha di bidang 

perikanan, terutama budidaya ikan dalam tambak. Menurut perkiraan Direktorat 

Jenderal Perikanan, potensi daerah pantai yang dapat dikembangkan untuk 

budidaya air payau berkisar antara 415.100–830.000 Ha, dengan perhitungan 10–

20% dari hutan bakau di Indonesia dapat dibuka untuk tambak tanpa mengganggu 

kelestariannya. Memanfaatkan tambak untuk ikan bandeng merupakan salah satu 

cara memanfaatkan lahan tepi pantai, karena tanahnya tidak dapat digunakan untuk 

usaha pertanian tanaman pangan (Ariyanto, 2005). 

Tambak merupakan salah satu wadah yang dapat digunakan untuk 

membudidayakan ikan air payau atau laut. Letak tambak biasanya berada di 

sepanjang pantai. Biasanya petak tambak memiliki luas berkisar antara 0,3–2 ha. 

Luas petak tambak sangat bergantung kepada sistem budidaya yang diterapkan 

(Rizal A, 2009).  

Tanah merupakan suatu benda yang terdapat dipermukaan kulit bumi yang 

tersusun dari bahan-bahan mineral sebagai hasil pelapukan batuan dan bahan 

organik sebagai hasil sisa tumbuhan dan hewan yang merupakan media 

pertumbuhan tanaman dengan sifat-sifat tertentu yang terjadi akibat gabungan dari 

faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah dan lamanya waktu 

pembentukan (Sarief, 1986).  

Menurut Mudjiman (1983), tanah tambak untuk ikan bandeng yaitu tanah yang 

mengandung bahan organik 4% atau lebih sangat cocok untuk tambak, sebab tanah 

demikian sangat baik untuk pertumbuhan klekap (lumut dasar) yang merupakan 

makanan bandeng. Tanah seperti tersebut akan nampak kehitaman, gembur dan 

banyak mengandung mikroba tanah,yang terkenal sebagai tanah hidup. Tanah 

sebagai lahan budidaya memiliki kualitas yang berbeda-beda yang nantinya akan 



berpengaruh terhadap keberhasilan usaha budidaya itu sendiri, sehingga perlu 

dilakukannya sebuah studi terhadap kualitas tanah tambak.  

Keberhasilan pengembangan perikanan darat, terutama budidaya ikan 

bandeng dalam tambak ditentukan oleh banyak faktor, termasuk faktor geografis. 

Ciri-ciri geografis yang mendukung pelaksanaan budidaya ikan bandeng dalam 

tambak antara lain adalah faktor fisik seperti kondisi tanah dan air (Ariyanto, 2005). 

Pada tanah tambak ikan bandeng memerlukan kondisi keasaman yang stabil 

yaitu pH 7-8. Untuk mengembalikan keasaman tanah pada kondisi tersebut, perlu 

dilakukan pengapuran. Tujuan pengapuran adalah menghilangkan penimbunan dan 

pembusukan bahan organik pada tanah maupun mencegah kemungkinan 

penurunan pH tanah (Prahasta A, 2008).  

Menurut Mudjiman (1983), didaerah yang tanahnya pasir dan berbatu tidak 

cocok untuk membuat tambak. Tanah yang baik untuk tambak yaitu terdiri atas 64-

82% lumpur, 16-32% pasir dan 2-4% tanah liat, sehingga tanah mudah dikerjakan, 

subur dan dapat menahan air.   

1.2. Perumusan Masalah 

Produktifitas usaha perikanan tambak di Jawa Timur sangat beragam, 

bergantung pada sistem budidaya dan pengelolaannya. Rendahnya produktifitas 

tambak tradisional saat ini sangat dipengaruhi oleh sistem pengelolaan tambak, 

kondisi teknis lahan tambak, ketrampilan petani tambak serta kemampuannya 

dalam menyediakan permodalan. Kondisi teknis lahan tambak sangat berpengaruh 

terhadap produktifitas organisme yang dibudidayakan. Tanah sebagai lahan 

budidaya memiliki kualitas yang berbeda-beda yang disesuaikan dengan organisme 

yang dibudidayakan, dimana nantinya akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

budidaya itu sendiri.   

Petani tambak tanah di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo 

selama ini belum mengetahui secara pasti kualitas tanah tambaknya. Petani hanya 

mengolah tanah tambak secara tradisional saja, tanpa mengetahui ciri-ciri tanah 



yang baik. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan dari para 

petani tambak mengenai studi kualitas tanah.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

kualitas tanah tambak baik dari sifat fisika, kimia maupun biologi tanah tambak 

untuk budidaya ikan bandeng (Chanos chanos Forsk). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas tanah 

tambak untuk budidaya ikan bandeng (Chanos chanos Forsk) di Desa Kupang, 

Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat dijadikan 

sumber informasi mengenai kualitas tanah tambak untuk budidaya ikan bandeng 

(Chanos chanos Forsk) di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. 

1.5. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tambak di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, 

Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur dan Laboratorium Fisika, Kimia dan 

Biologi Tanah Fakultas Pertanian, dan Laboratorium Sentra Ilmu Hayati (LSIH) 

Universitas Brawijaya Malang pada bulan November sampai Januari 2011. 

 

  



2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Bandeng 

Menurut Saanin (1968), ikan bandeng (Gambar 1) memiliki klasifikasi 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Phylum   : Chordata 

Class      : Pisces 

Ordo    : Malacopterygii                         

Family    : Chanidae 

Genus    : Chanos 

Spesies  : Chanos chanos Forsk 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Ikan Bandeng (Anonymous, 2010a) 
 
Menurut Bugmacz A (2009), ikan bandeng memiliki ciri-ciri sebagai berikut, 

tubuh berbentuk torpedo, seluruh permukaan tubuhnya tertutup oleh sisik, pada 

bagian tengah tubuh terdapat garis memanjang dari bagian penutup insang hingga 

ke ekor. Sirip dada dan sirip perut dilengkapi dengan sisik tambahan, sirip anus 

menghadap kebelakang. Selaput bening menutupi mata, mulutnya kecil dan tidak 

bergigi, terletak pada bagian depan kepala dan simetris. Bandeng jantan dapat 

diketahui dari lubang anusnya yang hanya dua buah dan ukuran badan agak kecil 

sedangkan bandeng betina memiliki lubang anus tiga buah dan ukuran badan lebih 

besar dari pada bandeng jantan. 



Secara eksternal ikan bandeng mempunyai bentuk kepala mengecil 

dibandingkan lebar dan panjang badannya, matanya tertutup oleh selaput lendir 

(adipose). Sisik ikan bandeng yang masih hidup berwarna perak, mengkilap pada 

seluruh tubuhnya. Pada bagian punggungnya berwarna kehitaman atau hijau 

kekuningan atau kadang-kadang albino dan bagian perutnya berwarna perak serta 

mempunyai sisik lateral dari bagian depan sampai sirip ekor. Pada ikan bandeng 

ukuran juvenil dan dewasa jumlah sirip D. 12-14; sirip A 8-9; sirip V. 15-16;         

sirip P. 10-11; mempunyai sisik garis rusuk 75-85 dan tulang belakang berjumlah 44 

ruas. Secara internal, dari juvenil hingga dewasa mempunyai dua ketegori antara 

lain (1) organ pharingeal berada dibelakang pharynx, mengarah ke ujung 

oesophagus, (2) bagian dinding seperti spiral diatas oesophagus yang berfungsi 

sebagai sensor untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Suarsana, 

2010). 

2.2 Habitat dan Penyebaran 

Daerah penyebaran ikan bandeng yaitu di laut tropik Indo Pasifik dan 

dominan didaerah Asia. Di Asia Tenggara ikan bandeng berada didaerah perairan 

pantai Burma, Thailand, Vietnam, Philipina, Malalysia dan Indonesia. Secara umum 

penyebaran ikan bandeng tercatat berada di sebagian besar laut Hindia dan laut 

Pasifik kira-kira dari 40˚BB-100˚BT dan antara 40˚LU-40˚LS. Penyebarannya sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti fase bulan, pasang surut, arus air dan 

kelimpahan plankton. Ikan bandeng hidup diperairan pantai, muara sungai, 

hamparan hutan bakau, daerah genangan pasang surut dan sungai. Ikan bandeng 

dewasa biasanya berada diperairan litoral. Pada musim pemijahan induk ikan 

bandeng sering dijumpai berkelompok pada jarak yang tidak terlalu jauh dari pantai 

dengan karakteristik habitat perairan jernih, dasar perairan berpasir dan berkarang 

dengan kedalaman antara 10-30 m (Suarsana, 2010). 

 

 



2.3 Pakan dan Kebiasaan Makan 

 Pakan buatan merupakan sumber pakan utama dan sekaligus menjadi faktor 

produksi utama pada budidaya ikan bandeng. Oleh karena itu pasokan pakan dalam 

jumlah dan mutu harus terjamin. Ikan bandeng cenderung memakan makanan yang 

ada di dasar dan mampu membedakan makanan atau lumpur sehingga pakan yang 

diberikan seharusnya pakan berupa pelet tenggelam (Ahmad.T, 2002). 

Para petani tambak ikan bandeng, selama ini sudah terbiasa memanfaatkan 

lumut dasar yang petani sebut "klékap" sebagai makanan alami bagi ikan bandeng 

ditambak (Anonymous, 2010b). Klekap adalah koloni makanan alami yang terdiri 

dari lumut, perifiton dan benthos yang tumbuh didasar tambak (Anonymous, 2010c). 

Klekap dapat tumbuh dengan baik pada tanah tambak dengan kisaran       

pH 6,6-7,5 karena pada kisaran tersebut unsur hara dan kandungan fosfornya 

mencapai tingkat yang terbaik untuk pertumbuhan kelekap (Arifin. T, 2008). 

2.4 Hama dan Penyakit 

Ikan bandeng pada umumnya sangat resisten terhadap serangan penyakit. 

Penyakit yang sering menyerang bandeng dikenal sebagai cold atau petambak 

menyebutnya penyakit pilek yang bisa terjangkit pada saat terjadinya perubahan 

cuaca mendadak seperti hujan deras atau penurunan suhu air. Tanda-tanda 

serangannya yaitu tiba-tiba ikan bandeng menjadi lemah, nafsu makannya 

berkurang dan warna kulit menjadi pudar yang tampak nyata setelah 2-3 hari. 

Penyakit ini jarang berakibat fatal tetapi dapat memperlambat pertumbuhan dan 

meningkatkan peluang untuk dimangsa oleh predator. Bakteri yang bisa 

menimbulkan penyakit adalah vibrio yang menyebabkan vibriosis (haemorrhagic 

septicemia) serta Flexibacter columnaris yang menyebabkan ekor busuk (fin rot) 

(Ahmad. T, 2002). 

 

 

 



2.5 Kondisi Tanah Tambak 

2.5.1 Tekstur Tanah 

 Tekstur tanah adalah perbandingan kandungan partikel-partikel tanah primer 

berupa fraksi liat, debu dan pasir dalam suatu massa tanah. Partikel-partikel tanah 

primer itu mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda-beda dan dapat 

digolongkan ke dalam tiga fraksi seperti yang disebutkan diatas (Sarief, 1986). 

Dijelaskan pula oleh Manan (2009), tekstur tanah adalah keadaan tanah yang 

menunjukkan kasar halusnya tanah. Ini dapat dideteksi dengan cara memirit tanah 

dengan jari tangan.  

 Tanah terdiri dari butir-butir tanah berbagai ukuran. Bagian tanah yang 

berukuran lebih dari 2 mm sampai lebih kecil dari pedon disebut bahan kasar. 

Tekstur tanah menunjukan kasar halusnya tanah dari fraksi tanah halus. 

Berdasarkan atas perbandingan banyaknya butir-butir pasir, debu dan liat 

(Hardjowigeno, 2003). 

2.5.2 pH Tanah  

pH tanah adalah logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion H bebas dalam 

larutan tanah dimana konsentrasi hidrogen dinyatakan dalam gram ion per liter. 

Didalam larutan tanah pada sebagian dari molekul air akan terjadi ionisasi menjadi 

ion hidrogen (H+) dan ion hidroksida (OH-) (Sarief, 1986). 

Nilai pH berkisar dari 0-14 dengan pH 7 disebut netral sedangkan pH kurang 

dari 7 disebut asam dan pH lebih dari 7 disebut basa. Walaupun demikian pH tanah 

umumnya berkisar dari 3-9. Di Indonesia umumnya tanahnya bereaksi asam 

dengan pH berkisar 4-5,5 sehingga tanah dengan pH 6–6,5 sering dikatakan cukup 

netral meskipun sebenarnya masih agak asam. Di daerah rawa-rawa sering 

ditemukan tanah sangat asam dengan pH < 3 yang disebut tanah sangat asam 

karena banyak mengandung asam sulfat. Di daerah yang sangat kering        

kadang-kadang pH tanah sangat tinggi (pH > 9) karena banyak mengandung garam 

Na (Andre, 2009). 



 
2.5.3 C-Organik 

Keberadaan bahan organik didalam tanah dapat memperbesar KTK 

(kapasitas tukar kation) serta meningkatkan daya serap tanah terhadap basa-basa. 

Dengan demikian pengapuran atau penambahan basa-basa kedalam tanah akan 

lebih efektif dan efisien bila kandungan bahan organiknya cukup. Namun 

kandungan bahan organik yang berlebihan dapat membahayakan ikan yang 

dipelihara (Wignyosukarto, 1998).   

Keberadaan bahan organik dalam tanah bila ditinjau dari segi kimia tanah, 

bahan organik merupakan pemasok unsur karbon yang merupakan unsur pokok 

dalam proses pelapukan, sehingga hara dalam tanah lebih tersedia           

(Andayani, 2002).  

Kandungan bahan organik dalam tanah merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan suatu budidaya perikanan. Hal ini 

dikarenakan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan kimia, fisika maupun 

biologi tanah. Penetapan kandungan bahan organik dilakukan berdasarkan jumlah 

C-organik. Bahan organik tanah sangat menentukan interaksi antara komponen 

abiotik dan biotik dalam ekosistem tanah (Andre, 2009). 

Menurut Musthofa (2007) dalam Andre (2009), menyatakan bahwa 

kandungan bahan organik dalam bentuk C-organik di tanah harus dipertahankan 

tidak < 2%, agar kandungan bahan organik dalam tanah tidak menurun dengan 

waktu akibat proses dekomposisi mineralisasi maka sewaktu pengolahan tanah 

penambahan bahan organik mutlak harus diberikan setiap tahun. 

C-organik penting untuk mikroorganisme, tidak hanya sebagai unsur hara, 

tetapi juga sebagai pengkondisi sifat fisik tanah yang mempengaruhi karakteristik 

agregat dan air tanah. Seringkali ada hubungan langsung antara persentase          

C-organik total dan karbon dari biomasa mikroba yang ditemukan dalam tanah pada 

zona iklim yang sama. C-organik juga berhubungan dengan aktivitas enzim tanah. 



Kandungan C-organik pada setiap tanah bervariasi, mulai dari < 1% pada tanah 

berpasir sampai lebih dari 20 % pada tanah berlumpur. Warna tanah menunjukkan 

kandungan C-organik tanah tersebut. Tanah yang berwarna hitam kelam 

mengandung C-organik yang tinggi. Makin cerah warna tanah kandungan              

C-organiknya makin rendah (Darliana, 2007). 

2.5.4 N-Total  

Sumber N berasal dari atmosfer sebagai sumber primer, dan lainnya berasal 

dari aktifitas didalam tanah sebagai sumber sekunder. Fiksasi N secara simbiotik 

khususnya terdapat pada tanaman jenis leguminoseae (tanaman yang dapat 

menutup tanah) sebagai bakteri tertentu. Bahan organik juga membebaskan N dan 

senyawa lainnya setelah mengalami proses dekomposisi oleh aktifitas jasad renik 

tanah. Hilangnya N dari tanah disebabkan karena digunakan oleh tanaman atau 

mikroorganisme. Kandungan N-total umumnya berkisar antara 2000-4000 kg/ha 

pada lapisan 0–20 cm tetapi yang tersedia bagi tanaman hanya kurang 3 % dari 

jumlah tersebut. Nitrogen terdapat di dalam tanah dalam bentuk organik dan 

anorganik. Bentuk-bentuk organik meliputi NH4, NO3, NO2, N2O dan unsur N (Andre, 

2009).  

Menurut Hanafiah (2005) dalam Andre (2009), nitrogen merupakan unsur hara 

makro esensial, menyusun sekitar 1,5 % bobot tanaman dan berfungsi terutama 

dalam pembentukan protein. Dijelaskan pula oleh Andayani (2002), kandungan total 

antara 0,07%-0,25% akan memberi masukan NH4
+ antara 3,82-20,0 mg/kg, 

sehingga kesuburan tanah cukup untuk pertumbuhan klekap.  

Nitrogen diabsorbsi (diserap) baik dalam bentuk amonium maupun nitrat, 

tergantung pada keadaan tanah. Pada umumnya adanya dua macam ion tersebut 

sangat menguntungkan. Ion nitrit umumnya hanya terdapat dalam jumlah kecil dan 

dalam keadaan mudah dioksidasi menjadi bentuk nitrat (Sarief,1986). 

 
 
 



2.5.5 P (fosfor)  

Dijelaskan bahwa fosfor adalah unsur hara yang mutlak dibutuhkan oleh alga 

bentik maupun tanaman tingkat tinggi seperti rumput laut (Andayani, 2002). 

Penelitian lain menjelaskan fosfor didalam tanah terdapat dalam berbagai bentuk 

senyawa, baik senyawa anorganik yang terikat dengan mineral-mineral tanah 

maupun senyawa organik yang berhubungan dengan bahan organik tanah 

(Wignyosukarto, 1998).  

Fosfor dalam tanah berasal dari bahan organik, pupuk buatan dan       

mineral-mineral di dalam tanah. Fosfor paling mudah diserap oleh tanaman pada pH 

sekitar 6-7 (Hardjowogeno, 2003). 

Menurut Leiwakabessy (1988) dalam Andre (2009), di dalam tanah terdapat 

dua jenis fosfor yaitu fosfor organik dan fosfor anorganik. Bentuk fosfor organik 

biasanya terdapat banyak di lapisan atas yang lebih kaya akan bahan organik. 

Kadar fosfor organik dalam bahan organik kurang lebih sama kadarnya dalam 

tanaman yaitu 0,2–0,5%. 

2.5.6 KTK (Kapasitas Tukar Kation) 

KTK merupakan sifat kimia yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan 

tanah. Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau kadar liat tinggi 

mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah-tanah dengan kandungan bahan 

organik rendah atau tanah-tanah berpasir. Nilai KTK tanah sangat beragam dan 

tergantung pada sifat dan ciri tanah itu sendiri. Besar kecilnya KTK tanah 

dipengaruhi oleh reaksi tanah, tekstur atau jumlah liat, jenis mineral liat, bahan 

organik dan pengapuran serta pemupukan (Hardjowogeno, 2003). 

Salah satu sifat kimia tanah yang terkait erat dengan ketersediaan hara bagi 

tanaman dan menjadi indikator kesuburan tanah adalah KTK atau Cation 

Exchangable Cappacity (CEC). KTK merupakan jumlah total kation yang dapat 

dipertukarkan pada permukaan koloid yang bermuatan negatif (Madjid, 2007). 



Kation adalah ion bermuatan positif. Didalam tanah kation-kation tersebut 

terlarut didalam air tanah atau dijerap oleh koloid-koloid tanah. Banyaknya kation 

yang dapat dijerap oleh tanah persatuan berat tanah dinamakan KTK. KTK 

dinyatakan dalam satuan kimia yaitu miliekivalen per 100 g (me/100g) 

(Hardjowigeno, 2003). 

KTK menunjukkan ukuran kemampuan tanah dalam menjerap dan  

mempertukarkan sejumlah kation. Makin tinggi KTK, makin banyak kation yang 

dapat ditariknya. Tinggi rendahnya KTK tanah ditentukan oleh kandungan liat dan 

bahan organik dalam tanah itu. Tanah yang memiliki KTK yang tinggi akan 

menyebabkan lambatnya perubahan pH tanah. KTK tanah juga mempengaruhi 

kapan dan berapa banyak pupuk nitrogen dan kalium harus ditambahkan ke dalam 

tanah (Darliana, 2007).  

Nilai KTK menunjukkan kemampuan tanah menyerap dan menyediakan unsur 

hara. Makin tinggi nilai KTK suatu tanah semakin baik pula kemampuan untuk 

menyerap dan melepaskan unsur hara (Wignyosukarto, 1998). 

2.5.7 Ca, Mg, K dan Na (kation- kation dapat ditukar) 

Kation-kation Ca, Mg, K dan Na merupakan kation-kation yang dapat 

ditukarkan dan terjerap pada permukaan komplek jerapan tanah. Semakin tinggi 

kation dapat ditukar suatu unsur, maka potensi koloid untuk memasok larutan tanah 

dengan unsur-unsur yang bersangkutan semakin besar (Wignyosukarto, 1998). 

Kalsium tergolong dalam unsur-unsur mineral essensial sekunder seperti 

Magnesium dan Belerang. Ca2+ dalam larutan dapat habis karena diserap tanaman, 

diambil jasad renik, terikat oleh kompleks adsorpsi tanah, mengendap kembali 

sebagai endapan-endapan sekunder dan tercuci (Andre, 2009). Kalsium berfungsi 

untuk menyusun dinding sel tanaman, pembelahan sel dan pertumbuhan (Mulis, 

2008).  

 



 Magnesium merupakan unsur pembentuk klorofil. Seperti halnya dengan 

beberapa hara lainnya, kekurangan magnesium mengakibatkan perubahan warna 

yang khas pada daun. Kadang-kadang rontoknya daun sebelum waktunya 

merupakan akibat dari kekurangan magnesium (Andre, 2009).  

Unsur kalsium dan magnesium umumnya kurang diperhatikan, namun 

pengukuran kandungan unsur tersebut pada tanah tambak sebaiknya tetap 

dilakukan. Hal ini karena dengan mengetahui kandungan unsur kalsium dan 

magnesium dapat menduga tingkat kesuburan tanah tambak (Mulis, 2008). 

Kalium diperlukan dalam jumlah yang sedikit oleh alga dasar namun 

keberadaannya sangat diperlukan. Kalium dapat digunakan sebagai indikator 

kesuburan (Mulis, 2008). Kalium tanah terbentuk dari pelapukan batuan dan 

mineral-mineral yang mengandung kalium. Melalui proses dekomposisi bahan 

tanaman dan jasad renik maka kalium akan larut dan kembali ke tanah. Selanjutnya 

sebagian besar kalium tanah yang larut akan tercuci atau tererosi dan proses 

kehilangan ini akan dipercepat lagi oleh serapan tanaman dan jasad renik. 

Beberapa tipe tanah mempunyai kandungan kalium yang melimpah. Kalium dalam 

tanah ditemukan dalam mineral-mineral yang lapuk akan melepaskan ion-ion 

kalium. Ion-ion adsorpsi pada kation tertukar akan cepat tersedia untuk diserap 

tanaman. Tanah-tanah organik mengandung sedikit kalium (Andre, 2009). 

Natrium merupakan unsur penyusun lithosfer keenam setelah Ca yaitu 2,75% 

yang berperan penting dalam menentukan karakteristik tanah dan pertumbuhan 

tanaman terutama di daerah kering dan agak kering yang berdekatan dengan 

pantai. Karena tingginya kadar Na di laut, suatu tanah disebut tanah alkali. Jika 

muatan negatif koloidnya ≥ 15%, maka natrium yang mencerminkan unsur ini 

merupakan komponen dominan dari garam-garam larut yang ada. Pada          

tanah-tanah ini, sumber utamanya mineral adalah halit (NaCl). Kelompok tanah 

alkali ini disebut tanah halomorfik yang umumnya terbentuk didaerah pesisir pantai 

iklim kering dan berdrainase buruk. Sebagaimana unsur mikro, natrium juga bersifat 



toksik bagi tanaman jika terdapat dalam tanah dalam jumlah yang sedikit berlebihan 

(Andre, 2009). 

2.5.8 Mikroba Tanah 

Tanah sangat kaya akan keragaman mikroorganisme, seperti bakteri 

(organisme uniseluler dan prokariot serta umumnya tidak memiliki klorofil dan 

berukuran renik), aktinomicetes (mikroorganisme uniseluler yang menghasilkan 

miselium bercabang dan biasanya mengalami pembelahan untuk pembentukan 

spora), fungi, protozoa, alga dan virus. Produktifitas dan daya dukung tanah 

tergantung pada aktivitas mikroba tersebut. Sebagian besar mikroba tanah memiliki 

peranan yang menguntungkan bagi pertanian, yaitu berperan dalam 

menghancurkan limbah organik, recycling hara tanaman, fiksasi biologis nitrogen, 

pelarutan fosfat, merangsang pertumbuhan, biokontrol patogen dan membantu 

penyerapan unsur hara (Isroi, 2005). 

Menurut Handayanto Eko (2006), organisme penghuni tanah dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok utama yaitu: 

(1) Mikroflora atau mikroorganisme tanah: bakteri, jamur, aktinomisetes dan 

ganggang atau algae. 

(2) Fauna Tanah: berdasarkan ukurannya, fauna tanah dibedakan menjadi tiga 

yaitu (a) Mikrofauna (panjang <100µm): Protozoa, (b) Mesofauna (panjang 100 

µm < 2mm): Nematoda dan Mikroarthropoda: (Collembola, Acari, Rotifera, 

Echytraedia), dan (c) Makrofauna (panjang 2-20 mm): Cacing tanah dan 

Makroarthropoda (milipida, sentipida, rayap, semut dan moluska). 

 

 

 

 

 

 



3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 

3.1 Materi Penelitian 

3.1.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan adalah :  
 
- Sprayer     - Labu Kjeldahl          

- Baki     - Alat Destruksi 

- Timbangan Analitik   - Erlemeyer 125 ml 

- Beaker Glass 250 ml   - Buret Mikro 

- Spatula      - Pengaduk (Stirer) 

- pH Meter    - Erlemeyer 500 ml 

- Gelas Ukur 20 ml   - Buret untuk FeSO4 

- Pengaduk Magnetis   - Ayakan Tanah 

- Tabung plastik    - Mesin kocok 

- Sentrifuge    - Erlemeyer 250 ml 

- Pipet     - Hot plate 

- Fotometer    - Botol kocok 

- Mesin pengocok    - Spectronic 21 

- Kertas saring Whatman 42  -  Gelas piala 

- Labu ukur    - Botol serum besar 

- Botol serum kecil   - Cawan Petri 

- Pipet mikro dan tiap ukuran 1 ml dan 200μl  

- Batang penyebar   - Vortex     

- Labu ukur 

 

 

 

 

 



Bahan yang digunakan adalah : 
 
- Sampel Tanah Tambak Jabon - H2SO4 pekat 

- Air     - Campuran selen 

- Aquadest    - Asam Borat 

- Larutan KCl    - H3BO3 

- H2O    - NaOH 40 % 

- H3PO4 85 %    - K2Cr2O7 

- H2SO4 pekat    - Fe(NH4)2(SO4)2 6H2O (Larutan Fero) 

- Penunjuk Difenilamin  - NH4O Ac (ammonium asetat) 

- NH4Cl     - H2SO4 

- NaOH     - Indikator Conway 

- Alkohol 96%    - Air suling 

- Aqua regia (campuran HCl dan HNO3 pk)  

- HCl     - Filtrat bebasbahan organik   

- NH4O Ac (ammonium asetat) - NaHCO3      

- KH2PO4    - Tween 80 

- Toluen     - Ammonium molybdat 

- Kalium antimoniltartrat  -  Kristal asam ascorbic 

- Larutan NaCl 0,85%   - Etanol    

- Medium pertumbuhan untuk bakteri, cendawan, dan aktinomisetes 

3.2 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

metode survei. Menurut Suryabrata (2003) metode deskrptif adalah suatu metode 

yang menggambarkan keadaan atau kejadian pada suatu daerah tertentu. Dalam 

metode ini pengambilan data dilakukan tidak hanya terbatas pada pengumpulan 

dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisis dan pembahasan tentang data 

tersebut. Menurut Nazir (2005), metode penelitian survei adalah penelitian yang 

mendasarkan diri kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan bertujuan 



untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuktikan 

teori dan mengembangkan teori dimana pengumpulan data dan analisis data 

berjalan pada waktu yang bersamaan. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi 

atau kejadian, sehingga metode ini perlunya mengadakan akumulasi atas data 

dasar berkala (Nazir, 2005). Dengan metode deskriptif diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran mengenai kondisi tanah yang meliputi tekstur dan 

struktur tanah, pH tanah, N-Total, C-Organik, KTK (kapasitas tukar kation), 

P(fosfor), kation-kation dapat ditukar dan mikroba tanah.   

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Survei Lokasi 
Sebelum dilakukan pengambilan sampel dilakukan koordinasi terlebih dahulu 

dengan pemilik tambak dengan melakukan survei pada lokasi tambak. Pada lokasi 

terdapat beberapa tambak jenis tambak yaitu campuran (udang, ikan bandeng dan 

rumput laut), polikultur (udang dan ikan bandeng) monokultur (ikan bandeng saja 

maupun rumput laut saja). Luas tambak keseluruhan yaitu 400 ha, dimana tambak 

ikan bandeng (Chanos chanos Forsk) terdapat 2,5% dari luas keseluruhan tambak 

di Desa Kupang. Maka dari itu diambil 4 tambak untuk mewakili.  

3.3.2 Penentuan Titik Sampel 

Penentuan lokasi sampling didasarkan pada pertimbangan tertentu antara lain 

kemudahan menjangkau lokasi titik sampling, serta efisiensi waktu dan biaya. Hal ini 

didasarkan pada interpretasi lokasi penelitian dan pengambilan sampel yang hanya 

terbatas pada unit sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu. Penentuan titik 

pengambilan sampel ini berdasarkan bentuk tambak. Sampel diambil pada 9 titik 

sampel.  

Menurut Saraswati (2007), pengambilan contoh secara komposit ditujukan 

untuk mendapatkan gambaran umum lokasi pengambilan contoh tanah yang sama 

secara diagonal. Penentuan pengambilan sampel ditampilkan pada gambar 2.  



 

 
 
 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Titik Pengambilan Sampel 

3.3.3 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit yaitu diambil      9 titik 

sampel, diambil dengan bantuan cetok dengan kedalaman 10 cm, di taruh baki dan 

dicampur menjadi satu. Kemudian sampel dimasukkan dalam plastik, lalu dilakukan 

pengujian di laboratorium. Pengambilan contoh tanah dilakukan pada 9 petak tanah 

tambak dimana pengamatan dilakukan untuk memperoleh nilai rata-rata tanpa 

harus mengambil semua contoh tanah tambak budidaya ikan bandeng. 

Sampel yang telah diambil dilakukan pengukuran kualitas tanahnya. 

Pengukuran parameter fisika, kimia maupun biologi tanah dilakukan di laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Denah pengambilan 

sampel tanah petak tambak ikan bandeng dapat dilihat pada gambar 3 yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Denah Pengambilan Sampel Tanah 

3.4 Parameter Uji 

Parameter uji ini adalah kualitas tanah yang meliputi tekstur dan struktur 

tanah, pH tanah, N-Total, C-Organik, KTK (kapasitas tukar kation), P(fosfor),  

kation-kation yang dapat ditukar dan mikroba dalam tanah.   

3.5 Analisa Data 
 

Data yang didapat dikelompokkan dalam masing-masing variabel, selanjutnya 

data tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Data yang terhimpun dianalisa dan 

dicocokkan dengan kualitas tanah yang dibutuhkan ikan bandeng (Chanos chanos 

Forsk).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.6 Alur Kegiatan Penelitian  
Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                   
 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Kondisi Tanah Tambak 

4.1.1 Tekstur Tanah 

 
Tekstur tanah adalah perbandingan kandungan partikel-partikel tanah primer 

berupa fraksi liat, debu dan pasir dalam suatu massa tanah. Partikel-partikel tanah 

primer itu mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda-beda dan dapat 

digolongkan ke dalam tiga fraksi seperti yang disebutkan diatas (Sarief, 1986). Hasil 

pengukuran tekstur tanah dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tekstur Tanah 

Tambak Komposisi (%) Tekstur 

tanah Pasir Debu Liat 

Tambak 1 5 49 46 Liat berdebu 

Tambak 2 18 57 25 Liat berdebu 

Tambak 3 5 45 50 Liat berdebu 

Tambak 4 10 47 43 Liat berdebu 

  

Berdasarkan hasil pengukuran tanah menunjukkan bahwa jenis tekstur tanah 

pada tambak 1, 2, 3 dan 4 yaitu jenis tekstur tanah liat berdebu.  

Menurut Prapti Sunarmi, Sri Andayani dan Purwohadijanto (2006), ciri-ciri 

tanah liat berdebu yaitu jika dipijat terasa halus, kuat agak licin, sangat lekat, dapat 

dibentuk bola teguh (tanah yang dapat dibentuk bulatan bola) dan mudah digulung. 

Semakin tinggi persentase liat maka porositas tanah semakin kecil dan konduktifitas 

hidroliknya semakin kecil pula. Berarti tanah yang mengandung liat dapat menahan 

hara dan air serta kemantapan agregat tinggi (Andayani, 2002).  

Menurut Utomo (1985) dalam Murachman (2001), bahwa tanah dengan 

tekstur liat mempunyai kemampuan menahan unsur hara dan air yang tinggi, 

bersifat lekat, drainase jelek dan mampu mengendalikan berbagai sifat fisik dan 

kimia tanah. Karena tanah bertekstur liat cocok sebagai tanah dasar tambak.  



Klasifikasi tanah untuk tambak ikan bandeng berdasarkan tekstur dapat dilihat   

pada tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Tanah Tambak Bandeng Berdasarkan Tekstur (Ahmad T, 

2002). 

Tekstur tanah Kelas butiran Tingkat 

teknologi Pasir Debu Liat 

Berdebu 25-50 30-50 10-30 Ekstensif 

Liat berpasir 45-65 0-20 35-55 Semiintensif 

Lempung liat berpasir 45-70 0-30 20-35 Intensif 

Lempung berpasir 50-70 0-50 0-20 Intensif 

         

Dari tabel 2 diatas kelayakan untuk skala budidaya ikan bandeng ditambak 

dapat dilihat dari jenis tekstur tanahnya. Tanah tambak dengan jenis tekstur          

liat berdebu tidak sesuai untuk budidaya dengan tingkat teknologi ekstensif 

(tradisional) (Ahmad T, 2002). Tanah dasar yang ideal bagi tambak bandeng adalah 

tanah liat berdebu (Selty loan) karena selain mampu menampung air juga sangat 

baik untuk pertumbuhan alga dasar (Zulkifli et al., 2000). 

Menurut Purwohadijanto, Prapti Sunarmi dan Sri Andayani (2006) tanah 

dengan kandungan pasir yang terlalu tinggi (>41%) kurang atau tidak baik untuk 

tambak karena porositasnya tinggi sehingga tidak mampu menahan air dan mudah 

bocor. Tanah pasir kurang subur dan miskin hara, keadaan ini akan mempengaruhi 

pertumbuhan klekap sebagai pakan alami. Di tambak atau kolam umumnya lapisan 

top soil (0-25 cm) digunakan untuk media dan substrat makanan alami (klekap). 

Sedangkan sub soil digunakan untuk pematang.  

4.1.2 pH Tanah 

pH tanah adalah logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion H bebas dalam 

larutan tanah dimana konsentrasi hidrogen dinyatakan dalam gram ion per liter. 

Didalam larutan tanah pada sebagian dari molekul air akan terjadi ionisasi menjadi 

ion hidrogen (H+)  dan ion hidroksida (OH-) (Sarief, 1986). Hasil pengukuran pH 

tanah dapat dilihat pada tabel 3. 



Tabel 3. Hasil pH Tanah 

Tambak pH Kriteria 

Tambak 1 7,2 Netral 

Tambak 2 7,6 Agak basa 

Tambak 3 7,4 Netral 

Tambak 4 7,6 Agak basa 

Rata-Rata 7,45 Agak basa 

 

Berdasarkan data hasil pengukuran pH yang disesuaikan dengan kriteria 

penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 menunjukkan bahwa pada tambak 1 dan 

3 termasuk dalam kisaran netral . Pada tambak 2 dan 4 termasuk dalam kisaran 

agak basa. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak didapatkan nilail rata-rata pH 7,45 

yaitu agak basa yang masih dapat dikatakan dalam kondisi baik. pH tanah dilokasi 

tergolong agak basa, tetapi masih dalam kondisi tambak ideal karena pH tanah 

umumnya berkisar antara 3-9 (Andre, 2009).  

Tanah dengan pH antara 6,5–8,5 sangat baik untuk dijadikan tambak karena 

pH pada kisaran ini kaya akan nutrisi garam yang dapat merangsang pertumbuhan 

klekap, sehingga ikan bandeng yang dibudidayakan dapat berkembang secara 

optimal. (Ariyanto, 2005). 

pH tanah sering menjadi penentu tingkat produktifitas perairan budidaya ikan, 

karena pH tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan alga dasar yang merupakan 

pakan alami bagi organisme budidaya (Mulis, 2008). 

Menurut Mintardjo et al. (1985) dalam Supratno (2006) tanah yang baik untuk 

dijadikan lahan tambak ikan mempunyai pH sekitar 6,5–8,5. Adapun pH tanah yang 

normal untuk budidaya ikan di tambak adalah 7,0–8,5. Dari penelitian lainnya pH 

yang terbaik adalah berkisar antara 7,5–8,3.  

 

 

 



4.1.3 C- Organik 

Keberadaan bahan organik dalam tanah bila ditinjau dari segi kimia tanah, 

bahan organik merupakan pemasok unsur karbon yang merupakan unsur pokok 

dalam proses pelapukan, sehingga hara dalam tanah lebih tersedia           

(Andayani, 2002). Hasil pengukuran C-organik tanah dapat dilihat pada    tabel 4.  

Tabel 4. Hasil C-Organik 

Tambak Nilai C-Organik Kriteria 

Tambak 1 1,17% Rendah 

Tambak 2 0,57% Sangat Rendah 

Tambak 3 1,03% Rendah 

Tambak 4 1,32% Rendah 

Rata-Rata 1,02% Rendah 

 

Berdasarkan data hasil pengukuran C-organik tanah yang disesuaikan 

dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 menunjukkan bahwa 

pada tambak 1, 2 dan 3 nilai C-organik tergolong rendah. Sedangkan pada tambak 

4 nilai C-organik tergolong sangat rendah. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak 

didapatkan nilai rata-rata C-organik 1,02% yang menunjukkan bahwa C-organik  

tergolong kandungannya rendah. Rendahnya kandungan C-organik dalam tanah 

tersebut umumnya disebabkan jarangnya pemberian pupuk organik melainkan 

seringnya pemberian pupuk kimia (Urea) sehingga menghambat proses 

dekomposisi bahan organik.  

Rendahnya kandungan C-organik akan menghambat proses pelepasan 

karbon dalam bentuk koloid dan larutan hasil penguraian bahan organik yang 

mengakibatkan tanah lebih asam dan konsentrasi anion lebih tinggi (Murachman, 

2002).  

Kandungan bahan organik tanah dapat dihitung dari kandungan C-organik 

dengan rumus: bahan organik (%) = 1,74 × C-organik (%). Jadi kandungan bahan 

organik yang terdapat pada tambak 1 sebesar 2,03%, tambak 2 sebesar 0,99%, 

tambak 3 sebesar 1,79% dan tambak 4 sebesar 2,29% (Hardjowigeno, 2003).   



Kandungan bahan organik yang layak bagi pakan alami di tambak adalah 

minimal 9%. Jika bahan organik di tambak lebih dari 9% maka tambak tidak perlu 

dipupuk, karena alga dapat tumbuh dengan subur di tambak tersebut. Laporan 

lainnya mengatakan bahwa kandungan bahan organik >16% pertumbuhan pakan 

alami (alga) sangat melimpah, <9% menipis dan <6% sangat menipis (Pantjara, 

2008). 

Menurut Mintardjo et al. (1985) dalam Supratno (2006) telah memberikan 

angka-angka yang dapat digunakan untuk menentukan secara kuantitatif 

kandungan bahan organik di dalam tanah, yaitu kandungan bahan organik kurang 

dari 1,5% tingkat kesuburannya rendah, kandungan bahan organik 1,6-3,5% tingkat 

kesuburannya sedang dan kandungan bahan organik lebih dari 3,6% tingkat 

kesuburannya tinggi. Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa pada lahan yang 

lebih tua, C-organik lebih rendah dari pada lahan yang lebih mudah karena            

C-organik telah terdekomposisi lebih lanjut menjadi berbagai macam senyawa 

(Putrawan Habibi dan Suwarji, 2000).  

Menurut Boyd (2002) dalam Supono (2008) tanah dasar tambak yang 

mengandung karbon organik 15-20% atau 30-40% bahan organik tidak baik untuk 

budidaya perairan. Kandungan bahan organik yang baik untuk budidaya ikan sekitar 

10% atau 20% kandungan karbon organik. Dari penelitian lainnya menyatakan 

bahwa untuk budidaya ikan nilai C-organik optimum sebesar 3-5% (Wignyosukarto, 

1998). 

4.1.4 N-Total 

Sumber N berasal dari atmosfer sebagai sumber primer dan lainnya berasal 

dari aktifitas didalam tanah sebagai sumber sekunder. Bahan organik juga 

membebaskan N dan senyawa lainnya setelah mengalami proses dekomposisi oleh 

aktifitas jasad renik tanah. Nitrogen terdapat didalam tanah dalam bentuk organik 

dan anorganik. Bentuk-bentuk organik meliputi NH4, NO3, NO2, N2O dan unsur N 

(Hardjowigeno, 2003). Hasil pengukuran N-total dapat dilihat pada tabel 5. 



Tabel 5. Hasil N-Total 

Tambak Nilai N-Total Kriteria 

Tambak 1 0,13% Rendah 

Tambak 2 0,07% Sangat Rendah 

Tambak 3 0,10% Sangat Rendah 

Tambak 4 0,15% Rendah 

Rata-Rata 0,11% Rendah 

 

Berdasarkan data hasil pengukuran N-total dalam tanah yang disesuaikan 

dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 menunjukkan bahwa 

pada tambak 1 dan 4 nilai N-total tergolong rendah. Sedangkan  pada tambak 2  

dan 3 nilai N-total tergolong sangat rendah. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak 

didapatkan nilai rata-rata N-total 0,11% yang menunjukkan bahwa N-total tergolong 

kandungannya rendah. Hal ini baik untuk tanaman karena dengan kandungan        

N yang rendah maka tanaman dapat tumbuh dengan baik.  

Kandungan N-total yang tersedia bagi tanaman umumnya hanya kurang 3 % 

dari jumlah tersebut. Manfaat dari Nitrogen adalah untuk memacu pertumbuhan 

tanaman pada fase vegetatif, serta berperan dalam pembentukan klorofil, asam 

amino, lemak, enzim, dan persenyawaan lain (Andre, 2009). 

Bahwa kandungan N yang rendah disebabkan karena N hasil dekomposisi 

bahan organik yang digunakan oleh mikroorganisme tanah dan tanaman untuk 

perkembangannya, sehingga N berada dalam jumlah kecil pada lahan lebih muda 

(Putrawan et al., 2006). 

Sumber utama N-total yang terdapat dalam tambak berasal dari bahan 

organik. Nitrogen yang terdapat dalam bahan organik tidak dapat dimanfaatkan 

langsung oleh klekap atau tumbuhan air lainnya, karena masing-masing terbentuk 

persenyawaan kompleks. Selain itu bahan organik dapat berasal dari nitrogen 

bebas yang terdapat di udara. Kandungan N-total untuk kesuburan tanah tambak 

dikatakan rendah sekali dengan nilai < 0,11%, dikatakan rendah dengan             

nilai 0,11–0,15%, dikatakan sedang dengan nilai 0,16–0,20% dan dikatakan tinggi 



dengan nilai > 0,20% (Mulis, 2008). Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa 

untuk budidaya ikan nilai untuk budidaya ikan nilai N-total optimum sebesar       

0,40-0,75% (Wignyosukarto, 1998). 

Berdasarkan data hasil analisis laboratorium terhadap kandungan karbon dan 

nitrogen diperoleh perbandingan antara persentase karbon terhadap nitrogen     

(C/N ratio) dengan pada tambak 1, 2 dan 4 nilai C/N ratio tergolong rendah 

sedangkan pada tambak 3 tergolong sedang.  Dari hasil pengamatan ke-4 tambak 

didapatkan nilai rata-rata C/N ratio 9,25 yang menunjukkan bahwa C/N ratio 

tergolong kandungannya rendah. Hal ini ditentukan oleh tingginya ratio karbon 

terhadap nitrogen. Selain suhu dan pH besarnya C/N ratio juga mempengaruhi 

penguraian bahan organik. Sedang pada C/N ratio lebih dari 30 biasa ditemukan 

pada tanah gambut atau dibawah tegakan hutan mangrove, cenderung terjadi 

immobilisasi nitrogen pada awal proses dekomposisi. Pengembalian nilai C/N ratio 

pada kondisi seimbang dapat dilakukan dengan mudah pada proses pengolahan 

tanah dasar tambak dengan penambahan pupuk anorganik (urea)     

(Wignyosukarto, 1998). Hasil pengukuran C/N ratio dapat dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Pengukuran C/N 

Tambak Nilai C/N  Kriteria 

Tambak 1 9 Rendah  

Tambak 2 8 Rendah  

Tambak 3 11 Sedang  

Tambak 4 9 Rendah 

Rata-Rata 9,25 Rendah 

 

Bahwa N selama proses dekomposisi tanaman pada umumnya selalu terjadi 

sehingga dinyatakan sebagai suatu fenomena alam. Hal tersebut terjadi karena 

unsur N dalam bentuk organik hasil dari penguraian tanaman hanya tersedia dalam 

waktu singkat sehingga mikroorganisme pengurai memanfaatkan dan menahan 

sebagian besar N dengan cara menyatukan dalam sel mikrobia. Selanjutnya 

sebagian unsur N tersebut diubah menjadi senyawa yang bersifat asam dan 



sebagian besar unsur N akan tertahan. Sedangkan unsur karbon lebih cepat 

berkurang karena lebih mudah menguap dalam bentuk gas dengan demikian nisbah 

C/N ratio akan semakin kecil (Andayani, 2002). 

Menurut Boyd (1982) dalam Murachman (2002), C/N ratio dibawah 20 

menunjukkan proses dekomposisi bahan organik terjadi dengan cepat sehingga 

ketersediaan nitrogen melimpah. Kandungan bahan organik yang berlebihan          

di dalam air dapat menyebabkan kemelimpahan plankton dan merugikan organisme 

lain di perairan. Rendahnya kandungan nitrat atau tingginya C/N ratio dapat 

menunjukkan dekomposisi bahan organik secara aerobik rendah atau potensial 

redoks (fenomena reduksi oksidasi) rendah. Dijelaskan pula dalam Andayani (2002) 

nilai C/N ratio yang optimum yaitu sebesar 11 yang diketahui bahwa kondisi        

C/N ratio dalam kondisi sedang sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung 

dengan cepat.  

4.1.5 P (fosfor) 

Fosfor didalam tanah terdapat dalam berbagai bentuk senyawa, baik 

persenyawaan anorganik yang terikat dengan mineral-mineral tanah maupun 

persenyawaan organik yang berhubungam dengan bahan organik tanah 

(Wignyosukarto, 1996). Hasil P(fosfor) dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Hasil P(fosfor) 

Tambak Nilai P(Fosfor) Kriteria 

Tambak 1 6,36 mg/L Sangat rendah 

Tambak 2 4,80 mg/L Sangat rendah 

Tambak 3 8,08 mg/L Sangat rendah 

Tambak 4 4,90 mg/L Sangat rendah 

Rata-Rata 6,04 mg/L Sangat rendah 

 

Berdasarkan hasil pada P(fosfor) yang disesuaikan dengan kriteria penilaian 

sifat kimia tanah pada lampiran 4 menunjukkan bahwa pada tambak 1, 2, 3 dan 4 

nilai P tergolong sangat rendah. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak didapatkan 

nilai rata-rata P 6,04 mg/L yang menunjukkan bahwa P tergolong kandungannya 



sangat rendah. Hal ini disebabkan kandungan bahan organik dalam tanah sedikit 

sehingga perlunya pemberian pupuk organik.  

Fosfor adalah salah satu senyawa yang diperlukan untuk pertumbuhan pakan 

alami seperti klekap. Kandungan fosfor pada tambak tergolong sangat rendah. 

Ketersediaan fosfat lebih besar 60 mg/L dalam tanah tambak dapat digolongkan 

sebagai slight atau tergolong baik karena dengan faktor pembatas yang sangat 

mudah diatasi (Akhmad Mustafa, Mudian Paena, Tarunamulia dan               

Jesmond Sammud, 2008). 

Unsur P di dalam tanah berasal dari bahan organik (pupuk kandang, sisa-sisa 

tanaman), pupuk buatan, (TSP) dan mineral di dalam tanah (apatit). Fungsi P dalam 

tanaman air untuk perkembangan akar (Hardjowigeno, 2003).  

Fosfor sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan klekap dan tumbuhan air 

lainnya dalam tambak. Semakin besar kandungan unsur fosfor di dalamnya tambak 

semakin subur tambak tersebut sehingga pertumbuhan klekap dan tumbuhan dalam 

tambak semakin baik (Mulis, 2008). Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa 

untuk budidaya ikan nilai fosfor optimum 30-60 mg/L (Wignyosukarto, 1998).  

Menurut Boyd (2002) dalam Supono (2008), dua pertiga fosfor dalam pakan 

terakumulasi di tanah dasar. Sebagian besar diikat oleh tanah dan sebagian kecil 

larut dalam air. Fosfor dimanfaatkan oleh fitoplankton dalam bentuk ortofosfat    

(PO4
3-) dan terakumulasi dalam tubuh ikan melalui rantai makanan. Fosfat yang 

tidak diserap oleh fitoplankton akan diikat oleh tanah. Kemampuan mengikat tanah 

dipengaruhi oleh kandungan liat (clay) tanah. Semakin tinggi kandungan liat pada 

tanah, maka semakin meningkat pula kemampuan tanah mengikat fosfat. 

4.1.6 KTK (Kapasitas Tukar Kation) 

KTK adalah sifat kimia tanah yang terkait erat dengan ketersediaan hara bagi 

tanaman dan menjadi indikator kesuburan tanah. KTK merupakan jumlah total 

kation yang dapat dipertukarkan (cation exchangable) pada permukaan koloid yang 

bermuatan negatif (Madjid, 2007). Hasil pengukuran KTK dapat dilihat pada tabel 8.  



Tabel 8. Hasil KTK 

Tambak Nilai KTK Kriteria 

Tambak 1 40,78 me/100 g Sangat tinggi 

Tambak 2 28,19 me/100 g Tinggi 

Tambak 3 27,13 me/100 g Tinggi 

Tambak 4 41,99 me/100 g Sangat tinggi 

Rata-Rata 34,29 me/100 g Tinggi 

 

Berdasarkan hasil pengukuran KTK tanah yang disesuaikan dengan kriteria 

penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 menunjukkan bahwa pada tambak 1 dan 

4 nilai KTK tergolong sangat tinggi. Sedangkan pada tambak 2 dan 3  nilai KTK 

tinggi. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak didapatkan nilai rata-rata                    

KTK 34,29 me/100g yang menunjukkan bahwa KTK tergolong kandungannya tinggi. 

Hal ini dikarenakan  kandungan liat yang sesuai dan bahan organik dalam tanah 

tinggi. Nilai KTK tergolong tinggi, dimana makin tinggi nilai KTK suatu tanah, 

semakin baik pula kemampuannya untuk menyerap dan melepaskan unsur hara. 

Kation yang dapat ditukar seperti Ca, Mg, K dan Na dapat memberikan indikasi   

nilai KTK serta tingkat kesuburan tanah (Wignyosukarto, 1998). 

KTK merupakan sifat kimia yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan 

tanah. Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau kadar liat tinggi 

mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah-tanah dengan kandungan bahan 

organik rendah atau tanah-tanah berpasir (Hardjowogeno 2003). 

Nilai KTK tanah sangat beragam dan tergantung pada sifat dan ciri tanah itu 

sendiri. Besar kecilnya KTK tanah dipengaruhi reaksi tanah, tekstur atau jumlah liat, 

jenis mineral liat, bahan organik dan pengapuran serta pemupukan (Andre, 2009). 

Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa untuk budidaya ikan nilai KTK optimum 

sebesar 10 me/100g sehingga kebutuhan unsur hara memenuhi bagi pertumbuhan 

klekap (Wignyosukarto, 1998). 

KTK menunjukkan ukuran kemampuan tanah dalam menjerap dan 

mempertukarkan sejumlah kation. Makin tinggi KTK, makin banyak kation yang 



dapat ditariknya. Tinggi rendahnya KTK tanah ditentukan oleh kandungan liat dan 

bahan organik dalam tanah itu (Darliana, 2007). 

Menurut Andayani (2002), hasil pengamatan untuk tanah perikanan 

menunjukkan bahwa KTK tergolong tinggi, akan tetapi karena tanah tambak selalu 

tergenang air terus menerus sehingga tanah berada dalam keadaan reduktif. 

Semakin cepat suatu tanah berada dalam keadaan reduktif, maka semakin cepat 

pula proses reduksi dari unsur-unsur dalam tanah. Tambak yang merupakan sistem 

budidaya pada tanah tergenang dicirikan oleh nilai nilai potensial redoks yang 

rendah. Sedangkan pada tanah yang tidak tergenang dicirikan oleh nilai Eh relatif 

tinggi.  

4.1.7 Ca, Mg, K dan Na (kation- kation dapat ditukar) 

Kation-kation Ca, Mg, K dan Na merupakan kation-kation yang dapat 

ditukarkan dan terjerap pada permukaan komplek jerapan tanah. Semakin tinggi 

kation dapat ditukar suatu unsur, maka potensi koloid untuk memasok larutan tanah 

dengan unsur-unsur yang bersangkutan semakin besar (Wignyosukarto, 1995). 

Hasil pengukuran Ca, Mg, K dan Na (kation- kation dapat ditukar) dapat dilihat pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Ca, Mg, K dan Na 

 

Tambak Nilai 

Ca 

Kriteria Nilai 

Mg 

Kriteria Nilai 

K 

Kriteria Nilai 

Na 

Kriteria 

Tambak 

1 

10,23 Tinggi 10,53 Sangat 

tinggi 

3,27 Sangat 

tinggi 

2,94 Sangat 

tinggi 

Tambak 

2 

6,49 Sedang  6,84 Tinggi 1,67 Sangat 

tinggi 

3,01 Sangat 

tinggi 

Tambak 

3 

7,09 Sedang 8,95 Sangat 

tinggi 

2,17 Sangat 

tinggi 

2,92 Sangat 

tinggi 

Tambak 

4 

11,11 Tinggi 11,65 Sangat 

tinggi 

3,13 Sangat 

tinggi 

3,11 Sangat 

tinggi 

Rata-

Rata 

8,73 Sedang 9,49 Sangat 

tinggi 

2,56 Sangat 

tinggi 

2,99 Sangat 

tinggi 



 
Berdasarkan hasil pengukuran kation-kation dapat ditukar dalam tanah yang 

disesuaikan dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa pada tambak 1 dan 4 nilai Ca (kalsium) tergolong tinggi. 

Sedangkan pada tambak 2 dan 3 nilai Ca tergolong sedang. Dari hasil pengamatan 

ke-4 tambak didapatkan nilai rata-rata Ca 8,73 Me/100g  yang menunjukkan bahwa 

Ca tergolong kandungannya sedang. Hal ini dikarenakan kandungan mineral 

essensial yang cukup tersedia pada tanah tambak. Dari penelitian lainnya 

menyatakan bahwa untuk budidaya ikan nilai Ca optimum sebesar 5-20 Me/100g 

(Wignyosukarto, 1998).  

Menurut Leiwakabessy (1988) dalam Andre (2009) kalsium tergolong dalam 

unsur-unsur mineral essensial sekunder seperti Magnesium dan Belerang. Ca2+ 

dalam larutan dapat habis karena diserap tanaman, diambil jasad renik, terikat oleh 

kompleks adsorpsi tanah, mengendap kembali sebagai endapan-endapan sekunder 

dan tercuci. Kalsium berfungsi untuk menyusun dinding sel tanaman, pembelahan 

sel dan pertumbuhan (Mulis, 2008).  

Berdasarkan hasil pengukuran kation-kation dapat ditukar dalam tanah yang 

disesuaikan dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa pada tambak 1, 3 dan 4 nilai Mg (Magnesium) tergolong 

sangat tinggi. Sedangkan pada tambak 2 nilai Mg tergolong tinggi. Dari hasil 

pengamatan ke-4 tambak didapatkan nilai rata-rata Mg 9,49 Me/100g yang 

menunjukkan bahwa Mg tergolong kandungannya sangat tinggi. Hal ini dikarenakan 

bahan organik yang mengandung magnesium tersedia sangat banyak pada tanah 

tambak.  

Magnesium umumnya kurang diperhatikan, namun pengukuran kandungan 

unsur tersebut pada tanah tambak sebaiknya tetap dilakukan. Hal ini karena dengan 

mengetahui kandungan unsur kalsium dan magnesium dapat menduga tingkat 

kesuburan tanah tambak. Magnesium merupakan unsur pembentuk klorofil (Mulis, 



2008). Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa untuk budidaya ikan nilai           

Mg optimum sebesar 1,5-8 Me/100g (Wignyosukarto, 1998).  

Berdasarkan hasil pengukuran kation-kation dapat ditukar dalam tanah yang 

disesuaikan dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa pada tambak 1, 2, 3 dan 4 nilai K (Kalium) tergolong sangat 

tinggi. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak didapatkan nilai rata-rata K 2,56 Me/100g 

yang menunjukkan bahwa K tergolong kandungannya sangat tinggi. Hal ini 

dikarenakan terjadinya pelapukan bantuan dan mineral-mineral yang mengandung 

kalium.  

Kalium diperlukan dalam jumlah yang sedikit oleh alga dasar namun 

keberadaannya sangat diperlukan. Kalium dapat digunakan sebagai indikator 

kesuburan (Mulis, 2008). Dijelaskan pula dalam Andre (2009), menyatakan bahwa 

ketersediaan kalium yang dapat dipertukarkan dan dapat diserap tanaman yang 

tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya 

penambahan dari kaliumnya sendiri. Kalium tanah terbentuk dari pelapukan batuan 

dan mineral-mineral yang mengandung kalium. Melalui proses dekomposisi bahan 

tanaman dan jasad renik, maka kalium akan larut dan kembali ke tanah. Beberapa 

tipe tanah mempunyai kandungan kalium yang melimpah. Tanah-tanah organik 

mengandung sedikit Kalium. 

Kalium adalah suatu senyawa garam nitrat dari kalium dengan rumus molekul 

KNO3. Merupakan senyawa organik yang berbentuk kristal putih atau tak berwarna, 

rasanya asin dan sejuk (Faza, 2010). Dari penelitian lainnya menyatakan bahwa 

untuk budidaya ikan nilai K optimum sebesar 0,5-1 Me/100g (Wignyosukarto, 1998). 

Berdasarkan hasil pengukuran kation-kation dapat ditukar dalam tanah yang 

disesuaikan dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa pada tambak 1, 2, 3 dan 4 nilai Na (Natrium) tergolong sangat 

tinggi. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak didapatkan hasil rata-rata                     

Na 2,99 Me/100g yang menunjukkan bahwa Na tergolong kandungannya sangat 



tinggi. Hal ini dikarenakan kandungan garam laut yang terbawa oleh air laut yang 

masuk dalam tambak. Menurut Wignyosukarto (1998) untuk budidaya ikan nilai                

Na optimum sebesar 0,7-1 Me/100g.  

Natrium merupakan unsur penyusun lithosfer keenam setelah Ca yaitu 2,75%, 

yang berperan penting dalam menentukan karakteristik tanah dan pertumbuhan 

tanaman terutama di daerah kering dan agak kering yang berdekatan dengan pantai 

sehingga kadar Na di laut tinggi. Suatu tanah disebut tanah basa jika KTK atau 

muatan negatif koloid-koloidnya dijenuhi oleh ≥ 15% Na, yang mencerminkan unsur 

ini merupakan komponen dominan dari garam-garam larut yang ada. Sebagaimana 

unsur mikro, Na juga bersifat toksik jika terdapat dalam tanah dalam jumlah yang 

sedikit berlebihan (Andre, 2009).  

4.1.8 Mikroba Tanah 

Mikroorganisme termasuk ke dalam jasad hidup yang sangat peka terhadap 

perubahan lingkungan: dengan adanya perubahan yang kecil pada suhu atau 

cahaya misalnya, akan cepat mempengaruhi kehidupan dan aktifitasnya yaitu 

perubahan sifat morfologi dan fisiologinya. Untuk keperluan hidupnya, jasad hidup 

memerlukan bahan makanan demikian juga mikroba tanah, untuk kehidupannya 

memerlukan bahan-bahan organik dan anorganik yang diambil dari lingkungannya 

(Rahayu, 2008). Bahan tersebut dinamakan nutrien. Hasil pengamatan mikroba 

tanah dapat dilihat pada tabel 10.  

Tabel 10. Hasil Mikroba Tanah 

No. Tambak Bakteri yang Mendominasi 

1. Tambak 1 Bacillus sp. 

2. Tambak 2 Psedomonas aeruginosa 

3. Tambak 3 Bacillus sp. 

4. Tambak 4 Psedomonas aeruginosa  

 
 



Berdasarkan data hasil menunjukkan bahwa diketahui dari isolat tambak 

maka nilai persamaan fenotip dengan bakteri Bacillus sp. dan bakteri Psedomonas 

aeruginosa. Nilai similaritas menggambarkan besarnya tingkat persamaan fenotip 

dengan isolat lain, semakin mendekati 1 maka tingkat persamaan semakin besar. 

Dari hasil pengamatan ke-4 tambak menunjukkan bahwa bakteri pada tambak c 

merupakan bakteri yang sangat terlihat dominasinya. Hal ini dilihat dari metode 

pendekatan dimana mengarah pada bakteri Bacillus sp. Metode yang digunakan 

dalam mencari mikroba dalam tanah yaitu metode MVSP (Multivariate Statistical 

Package) dan UPGMA (Unweighted Pair Group Method Using Arithmetic Average). 

Mikroba tanah dapat dipengaruhi oleh salinitas air pada tambak karena jika salinitas 

air pada tambak tersebut sesuai maka mikroba tersebut akan tumbuh dengan baik. 

Hasil pengamatan salinitas dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Nilai Salinitas 

Tambak Nilai Salinitas 

Tambak 1 21 ‰ 

Tambak 2 21 ‰ 

Tambak 3 20 ‰ 

Tambak 4 20 ‰ 

Rata-rata 20,5 ‰ 

 

Berdasarkan data hasil pengukuran salinitas air tambak menunjukkan bahwa 

pada tambak 1, 2, 3 dan 4 tergolong normal. Dari hasil pengamatan ke-4 tambak 

didapatkan hasil rata-rata 20,5 ‰. Menurut Wignyosukarto (1998) untuk budidaya 

ikan nilai salinitas optimum sebesar 15- 25 ‰. Pemanfaatan biota tanah sebagai 

agensi hayati yang menguntungkan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam membantu pertumbuhan tanaman merupakan peluang yang sangat besar 

dalam melestarikan kesuburan dan produktivitas tanah. Oleh karena itu, di samping 

diperlukan pengetahuan tentang kemampuan dan keunggulan biota tanah dalam 



menjalankan fungsi ekologis seperti Bacillus sp dan  Psedomonas sebagai pelarut 

fosfat (Juanda, 2008).              

Bacillus sp adalah bakteri khemoorganotrop aerob atau fakultatif anaerob 

berbentuk batang agak lengkung dengan ukuran 0,3-2,2 µm x 1,2-7,0 µm. Di dalam 

tanah jumlahnya berkisar antara 7-67% populasi bakteri. Koloninya biasanya 

berwarna putih sampai berpigmen coklat muda (Atlas, 1993). Bacillus sp lebih 

menyukai kondisi tanah aerob dan merupakan organisme gram negatif yang paling 

banyak dijumpai di dalam tanah. Bakteri ini dapat tumbuh pada kisaran pH 2-8 dan 

kisaran temperatur 5-75°C (Handayanto Eko, 2006). 

Psedomonas merupakan bakteri aerobik khemoorganotrop gram negatif 

yang berbentuk batang sedikit kurva dengan ukuran 0,1-1,0 µm x 1,5-5,0 µm. Di 

dalam tanah jumlahnya berkisar antara 3-15% dari populasi bakteri. Beberapa 

spesies juga merupakan bakteri denitrifikasi dan beberapa spesies lainnya 

menghasilkan pigmen bercahaya (flurescent). Kebanyakan spesies tidak dapat 

tumbuh pada kondisi masam (pH 4,5). Pseudomonas sering digunakan untuk 

bioremediasi dan pengendalian penyakit dalam tanah (Handayanto Eko, 2006).  

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 
 Dari hasil penelitian Studi Kualitas Tanah Tambak Ikan Bandeng (Chanos 

Chanos Forsk) Di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur dapat disimpulkan bahwa: 

 Dilihat dari hasil pengukuran tanah bahwa tingkat kesuburan pada 

tambak 1 baik. Dilihat dari tekstur tanah sesuai, pH didapatkan nilai 7,2 

kondisi ini masih sesuai dan nilai KTK 40,78 me/ 100 g mempunyai nilai 

yang tinggi sehingga tanah dikatakan subur. Tetapi perlu perbaikan 

lahan karena kandungan C-organik, N-total, P(fosfor) tergolong sangat 



rendah sehingga perlu adanya pemupukan. Sedangkan dilihat dari 

mikroba tanah terdapat bakteri yang dominan yaitu Bacillus sp. 

 Dilihat dari hasil pengukuran tanah bahwa tingkat kesuburan pada 

tambak 2 baik. Dilihat dari tekstur tanah sesuai, pH didapatkan nilai 7,6 

kondisi ini masih sesuai dan nilai KTK 28,19 me/ 100 g mempunyai nilai 

yang tinggi sehingga tanah dikatakan subur. Tetapi perlu perbaikan 

lahan karena kandungan C-organik, N-total, P(fosfor) tergolong sangat 

rendah sehingga perlu adanya pemupukan. Sedangkan dilihat dari 

mikroba tanah terdapat bakteri yang dominan yaitu P. aeruginosa 

 Dilihat dari hasil pengukuran tanah bahwa tingkat kesuburan pada 

tambak 3 baik. Dilihat dari tekstur tanah sesuai, pH didapatkan nilai 7,4 

kondisi ini masih sesuai dan nilai KTK 27,13 me/ 100 g mempunyai nilai 

yang tinggi sehingga tanah dikatakan subur. Tetapi perlu perbaikan 

lahan karena kandungan C-organik, N-total, P(fosfor) tergolong sangat 

rendah sehingga perlu adanya pemupukan. Sedangkan dilihat dari 

mikroba tanah terdapat bakteri yang dominan yaitu Bacillus sp. 

 Dilihat dari hasil pengukuran tanah bahwa tingkat kesuburan pada 

tambak 4 baik. Dilihat dari tekstur tanah sesuai untuk tambak ekstensif, 

pH didapatkan nilai 7,6 kondisi ini masih sesuai dan nilai KTK 41,99 me/ 

100 g. mempunyai nilai yang tinggi sehingga tanah dikatakan subur. 

Tetapi perlu perbaikan lahan karena kandungan C-organik, N-total, 

P(fosfor) tergolong sangat rendah sehingga perlu adanya pemupukan. 

Sedangkan dilihat dari mikroba tanah terdapat bakteri yang dominan 

yaitu P. aeruginosa  

 Tambak ikan bandeng di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, Kabupaten 

Sidoarjo sesuai untuk budidaya ikan bandeng di lihat dari kualitas 

tanahnya.  

  



5.2 Saran  
 

 Perlunya pengelolaan tanah tambak agar sesuai dengan kebutuhan 

hidup ikan bandeng ditambak  

 Perlu adanya pemberian pupuk organik maupun anorganik, dan 

pemberian bakteri pengurai untuk mengurangi jasad renik dalam tanah 

dan bakteri yang ada di tambak. 

 Adanya penelitian lebih lanjut tentang kualitas tanah tambak ikan 

bandeng didaerah lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar pengambilan sampel tanah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. Pengambilan Sampel Dalam Tambak              2. Sampel yang Sudah Didapat 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
             3. Tempat Sampel Tanah                           4. Pengadukan Sampel Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 2. Gambar pemurnian bakteri 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       (Sampel A)                                                      (Sampel B) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                            

 (Sampel C)                                                      (Sampel D) 
 

Keterangan:  

Sampel A : Hasil Pemurnian Bakteri Tanah A 

Sampel B : Hasil Pemurnian Bakteri Tanah B 

Sampel C : Hasil Pemurnian Bakteri Tanah C 

Sampel D : Hasil Pemurnian Bakteri Tanah D 

 



Lampiran 3. Daftar pertanyaan interview dan jawabannya 

 
 
1. Berapa luas masing-masing tambak dan luas seluruh tambak di Desa Kupang 

 Tambak I    Luas : 10.000 m2 (1 Ha) 

 Tambak II   Luas : 10.000 m2 (1 Ha) 

 Tambak III  Luas : 20.000 m2 (2 Ha) 

 Tambak VI Luas : 20.000 m2 (2 Ha) 

2. Komoditas apa yang sering dibudidayakan selain ikan bandeng 

 Udang dan rumput laut 

3. Berapa lama biasanya melakukan pengeringan tambak 

 5-7 hari 

4. Apa dilakukan Pengapuran 

 Tidak 

5. Apakah menggunakan pupuk organik dan dosisnya 

 Pupuk kandang 10 kg/ Ha (tapi jarang dilakukan pemberian pupuk kandang) 

6. Apakah menggunakan pupuk kimia dan dosisnya 

 Pupuk urea 2-5 kg/ Ha 

7. Apakah melakukan pergantian air 

 15 hari sekali 

8. Berapa jumlah tebar bibit (kg) 

 1500 ekor / Ha 

9. Berapa jumlah Panen (kg) 

 Dapat dilihat dilampiran 5 

10. Berapa jumlah Size panen (kg) 

 5 ekor / kg 

11. Kapan dilakukan pemanenan 

 4-5 bulan sekali 

12. Apa ada kelompok tani 

 Tidak ada 

13. Apa penyakit yang sering menyerang 

 Tidak ada penyakit tetapi adanya hama yaitu burung dan ular 



Lampiran 4. Kriteria penilaian sifat kimia tanah menurut Staf Pusat Penelitian 
Tanah (1983) dalam Hardjowigeno (2003). 

 
 

Sifat 
Tanah 

Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 
Tinggi 

C (%) 
 

N (%) 
 

C/N 
 

P2O5 HCI (mg/100g) 
 

P2O5 Bray 
 

P2O5 Olsen 
 

KTK (cmol (+)/kg) 
 

Susunan kation: 
 

K(cmol (+)/kg) 
 

Na(cmol (+)/kg) 
 

Mg(cmol (+)/kg) 
 

Ca(cmol (+)/kg) 
 

Kejenuhan basa 
 

< 1,00 
 

< 0,10 
 

< 5 
 

< 10 
 

< 10 
 

< 10 
 

< 5 
 
 
 

< 0,1 
 

< 0,1 
 

< 0,4 
 

< 2 
 

< 20 

1,00-2,00 
 

0,10-0,20 
 

5-10 
 

10 - 20 
 

10-15 
 

10-25 
 

5-16 
 
 
 

0,1-0,2 
 

0,1-0,3 
 

0,4-1,0 
 

2-5 
 

20-35 

2,01-3,00 
 

0,21-0,50 
 

11-15 
 

21 - 40 
 

16-25 
 

26-45 
 

17-24 
 
 
 

0,3-0,5 
 

0,4-0,7 
 

1,1-2,0 
 

6-10 
 

36-50 

3,01-5,00 
 

0,51-0,75 
 

16-25 
 

41 - 60 
 

26-35 
 

46-60 
 

25-40 
 
 
 

0,6-1,0 
 

0,8-1,0 
 

2,1-8,0 
 

11-20 
 

51-70 

> 5,00 
 

>0,75 
 

> 25 
 

>60 
 

> 35 
 

> 60 
 

> 40 
 
 
 

> 1,0 
 

> 1,0 
 

> 8,0 
 

> 20 
 

>70 

pHH2O < 4,5 
 

Sangat Masam 

4,5-5,5 
 

Masam 

5,6-6,5 
 

Agak 
Masam 

6,6- 7,5 
 

Netral 

7,6-8,5 
 

Agak 
Basa 

> 8,5 
 

Basa 

 



Lampiran 5. Data Produksi Bandeng  
 
 
Tambak I  
 
Luas : 10.000 m2 (1 Ha) 

Tahun Periode 
Bibit 

(ekor)  
Panen 

(kg) 
Size 
/kg 

Umur 
Panen 
(hari) 

Komoditas  

2009 

I 1500 300 5 120 Bandeng 

II 1500 275 5 110 Bandeng 

III 1500 255 5 115 Bandeng 

2010 

I 1500 275 5 115 Bandeng 

II 1500 270 5 120 Bandeng 

III 1500 250 5 110 Bandeng 

 
Tambak II    
 
Luas : 10.000 m2 (1 Ha) 

Tahun Periode 
Bibit 

(ekor) 
Panen 

(kg) 
Size 
/kg 

Umur 
Panen 
(hari) 

Komoditas 

2009 

I 1500 300 5 110 Bandeng 

II 1500 300 5 105 Bandeng 

III 1500 255 5 110 Bandeng 

2010 

I 1500 300 5 105 Bandeng 

II 1500 275 5 120 Bandeng 

III 1500 250 5 110 Bandeng 

 
Tambak III  
 
Luas : 20.000 m2 (2 Ha) 

Tahun Periode 
Bibit 

(ekor) 
Panen 

(kg) 
Size 
/kg 

Umur 
Panen 
(hari) 

Komoditas 

2009 

I 3000 600 5 110 Bandeng 

II 3000 600 5 120 Bandeng 

III 3000 540 5 105 Bandeng 

2010 

I 3000 570 5 105 Bandeng 

II 3000 550 5 110 Bandeng 

III 3000 550 5 120 Bandeng 



Tambak IV 
 
Luas : 20.000 m2 (2 Ha) 

Tahun Periode 
Bibit 

(ekor) 
Panen 

(kg) 
Size 
/kg 

Umur 
Panen 
(hari) 

Komoditas 

2009 

I 3000 550 5 110 Bandeng 

II 3000 530 5 105 Bandeng 

III 3000 500 5 110 Bandeng 

2010 

I 3000 560 5 120 Bandeng 

II 3000 540 5 105 Bandeng 

III 3000 510 5 110 Bandeng 

 
 
Lampiran 6. Segitiga Tekstur Tanah menurut http://arumaarifu.wordpress.com. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

http://arumaarifu/


Lampiran 7. Hasil Analisis Fisika dan Kimia Tanah 
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Lampiran 8. Hasil Analisis MikrobaTanah 
 
  



 
 
 


